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PENUTUP 

IV. 1. Kesimpulan 
. .Dari urruan-urruan dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil suatu 
kesimpulan : 
1. 	 Prosedur pengajuan kredit kepada pihak bank diawali dengan 
pengajuan proposal yang berisi infonnasi awal mengenai 
perusahaan calon debitor. Bank akan melakukan penyelidikan 
dan penilaian kelayakan pemberian kredit bagi calon debitor. 
Penilaian ini dilakukan dengan melihat aspek yuridis, pasar 
dan pemasaran, keuangan, . teknis, manajemen serta so sial 
ekonomi. Wawancara adalah langkah se1anjutnya yang 
ditempuh oleh pihak bank, dilanjutkan dengan peninjauan ke 
lokasi untuk memastikan bahwa obyek yang akan dibiayai 
benar-benar ada dan sesuai dengan proposal yang diajukan 
cal on debitor. Wawancara kedua dilakukan apabila berkas­
berkas pennohonan kredit masih diperlukan perbaikan. Setelah 
prosedur di atas dila1ui bank akan memutuskan apakah kredit 
akan disetujui atau tidak. Apabila disetujui maka calon debitor 
akan menandatangani peIJanJlan kredit, yang dapat 
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dilaksanakan antara bank dengan calon debitor secara Jangsung 
atau dilakukan di hadapan notaris atau pejabat berwenang. 
Realisasi kredit dilakukan dengan cara membuka rekening giro 
atau tabungan pada bank pemberi kredit. 
2. 	 Upaya bank untuk mengatasi kredit bermasalah dapat 
dilakukan dengan cara penyelamatan dan penyelesaian kredit 
bermasalah, upaya penyelamatan dapat dilakukan melalui 
rescheduling, yaitu bank akan memperpanjang jangka waktu 
pembayaran kredit serta memperpanjang jangka waktu 
angsuran. Apabila upaya penyelamatan kredit tidak berhasil 
maka upaya penyelesaian kredit bermasalah dilakukan dengan 
cara reconditioning, bank akan melakukan kapitalisasi bunga, 
penundaan pembayaran bunga, penurunan suku bunga serta 
pembebasan bunga. Restructuring juga merupakan salah satu 
upaya penye1esaian kredit bermasalah, dapat dilakukan dengan 
cara menambah jumlah kredit. Kombinasi dari upaya 
penyelesaian kredit bermasalah juga dapat ditempuh oleh pihak 
bank. Penyitaan jaminan ditempuh apabila debitor sudah 
benar-benar tidak mempunyai itikad baik ataupun sudah tidak 
mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya, sering 
juga disebut likuidasi agunan. 
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IV. 2. Saran 
1. 	 Perlunya prosedur kredit yang sederhana untuk mempercepat realisasi 
kredit dan sekaligus menurunkan biaya transaksi untuk mempermudah 
calon debitor memperoleh kredit. 
2. 	 Diharapkan bank dalam memberikan kredit harns memperhatikan 
kebijakan prkreditannya serta berhati-hati dalam memilih calon debitor 
sehingga risiko dalam pemberian kredit dapat diminimalisir agar tidak 
menyebabkan kerugian pada pihak bank. 
3. 	 Agar sektor UKM dapat menjadi salah satu pemegang peranan penting 
dalam pembangunan ekonomi Indonesia maka sektor UKM harus 
mendapatkan perhatian yang serius dan berkesinambungan, serta harns 
membenahi diri sejak dini untuk dapat meningkatkan kinerja dan daya 
saing globalnya. 
4. 	 Toleransi us aha besar sehingga tercipta keseimbangan penyerapan 
pasar, saling kerjasama dalam memberikan pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil. 
5. 	 Melalui pengembangan UKM yang berkelanjutan akan dapat 
mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia, khususnya dalam 
memperluas lapangan kerja. 
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